BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan pada bab

sebelumnya mengenai evaluasi sistem kompensasi di PT. Anugrah Teknik

Sejahtera, maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa kompensasi yang

diberikan perusahaan kepada karyawan produksi bahwa:

1

Perusahaan sebenarnya telah memperhatikan berbagai faktor seperti keadilan,
keadaan keuangan, kebijakan perusahaan, dan upah minimum dalam
menentukan gaji karyawan produksi Namun hal tersebut masih dilakukan
secara informal hal tersebut karena perusahaan belum memiliki sistem
penggajian.

Perusahaan tidak memberikan insentif dalam bentuk apapun kepada
karyawan produksi, sehingga ketika sedang tidak ada pesanan, karyawan
produksi suka tidak hadir dengan berbagai alasan untuk mendapatkan
penghasilan tambahan di tempat lain.

Secara keseluruhan perusahaan telah memberikan tunjangan — tunjangan yang
bersifat wajib seperti tunjangan kesehatan dan tunjangan hari raya. Namun
perusahaan belum memasukan karyawan ke dalam program pensiun karena

perusahaan baru berdiri sehingga pemilik perusahaan merasa belum perlu.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan diatas,

berikut adalah saran yang dapat peneliti berikan pemilik perusahaan:

1

Dilihat dari kebijakan pemberian gaji yang masih informal, perusahaan akan
lebih baik jika membuat sistem penggajian dimulai dari melakukan evaluasi
pekerjaan agar perusahaan dapat mendesain struktur gaji yang adil. Selain itu,
pekerja juga dapat memberikan keputusan yang konsisten dalam menentukan
kebijakan kompensasi.

Agar karyawan lebih produktif pada saat tidak ada pesanan, perusahaan dapat
memberikan tugas kepada karyawan produksi untuk memproduksi barang
setengah jadi sesuai dengan reorder point, agar pada saat adanya permintaan
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proses produksi dapat menjadi lebih singkat dan karyawan tetap memiliki
pekerjaan pada saat tidak ada pesanan.

. Perusahaan perlu memperhatikan tentang pemberian BPJS Ketenagakerjaan
karena di dalam program BPJS tersebut jaminan yang diberikan dari
pemerintah sudah termasuk Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian,

Jaminan hari Tua, dan Jaminan Pensiun.
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